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Kegiatan utama bank yaitu menerima simpanan dari masyarakat maupun 

dari pihak lain, simpanan tersebut akan dialokasikan kembali untuk 

memperoleh keuntungan serta menyediakan berbagai jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 
Ukuran Bank, Efisiensi, Dana Pihak Ketiga, dan LDR terhadap Penyaluran 

Kredit pada PT Bank Danamon Indonesia,Tbk. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi 
kemudian regresi linear berganda. Sementara uji hipotesis menggunakan uji 

- t serta uji – F dengan tingkat signifikansi 5%. Data dioleh menggunakan 

perangkat lunak SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran 

bank, Efisiensi, Dana Pihak ketiga, dan Pihak ketiga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap penyaluran kredit. 
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PENDAHULUAN  

Sektor perbankan berkontribusi penting dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jasa yang diberikan oleh 

sektor perbankan telah memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi 

keuangan. Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perbankan, bank didefinisikan sabagai badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bank 

memiliki peranan sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang membutuhkan dana. Pihak yang kelebihan dana akan menyimpan dana yang 

dimilikinya di bank dalam bentuk simpanan, sedangkan pihak yang membutuhkan 

dana akanmemperoleh dana dari bank dalam bentuk kredit. 

Bank merupakan suatu badan usaha yang memiliki kegiatan utama yaitu menerima 

simpanan dari masyarakat maupun dari pihak lain, yang nantinya simpanan tersebut 

akan dialokasikan kembali untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan 

berbagai jasa dalam lalu lintas pembayaran Selain sebagai Lembaga intermediasi, 

bank memiliki fungsi lain yaitu bank sebagai agent of trust, agent of development, 

dan agent of service. Salah satu faktor suatu bank itu dapat bertumbuh adalah 

penyaluran kredit. Sesuai dengan fungsi bank yang sudah dijelaskan diatas bahwa 

bank adalah sebagai agent of trust yang menyatakan bahwa kedudukan bank adalah 
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sebagai kreditur, yang berarti bank sebagai pemberi kredit jangka pendek dalam 

penyaluran dana atau penyaluran kredit. Penyaluran kredit yaitu sejumlah uang 

yang dipinjamkan kepada calon penerima kredit yang nantinya akan dibayar oleh 

penerima kredit sesuai dengan kesepakatan yang dibuat antara pemberi dan 

penerima kredit diawal perjanjian. 

Penyaluran kredit perbankan dipengaruhi oleh banyak faktor. Hasil penelitian 

(Adnan et al., 2016), (Purnamasari, 2020) menyatakan bahwa ukuran bank 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit. (Molek et al., 2016)Sedangkan penelitian 

(HIKHMAH, 2018) menyatakan bahwa ukuran bank tidak berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit.  

Hasil penelitian yang dilakukan (Hastuti, 2020), (Kadek Suastika & Trisna 

Herawati, 2023) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit. Sedangkan penelitian (Gayo et al., 2022), (K. Marsela & N. M . Suci., 2022) 

menyatakan BOPO tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  

Dalam penelitian  (Mamangkey et al., 2021), (Krisdayanti et al., 2021) menyatakan 

bahwa Dana Pihak Ketiga Berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Sedangkan 

penelitian (Usman et al., 2021) menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  

Menurut  penelitian (Y. M. W. Putri & Akmalia, 2016), (Pengaruh et al., 2013) 

menyatakan bahwa LoaN to Deposit Ratio berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 

Sedangkan penelitian (Molek et al., 2016) (Y. Putri & Akmalia, 2016) menyatakan 

bahwa Loan  to Deposit Rasio tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Bank 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sebagai lembaga yang berperan sebagai 

perantara keuangan antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan 

dana, serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran 

(Siallagan, 2021) 

Kredit  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Kredit yang diberikan oeh bank dapat didefinisikan sebagai penyediaan uang atau 

tagiahn yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. Termasuk kredit yang 

diberikan adalah kredit dalam kerangka pembiayaan bersama atau kredit dalam 

proses penyelamatan (Siallagan, 2021). 

Ukuran Bank 
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Bank size (ukuran bank) didefinisikan sebagai ukuran besar kecilnya suatu bank 

tersebut. Ukuran bank dapat dinyatakan dalam total asset (aktiva), penjualan, dan 

kapitalisasi. Semakin besar penjualan, aktiva, dan kapitalisasi pasar maka semakin 

besar pula ukuran perusahaan itu (Ardi Murdoko & Lana, 2007). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, kriteria 

untuk perusahaan kecil adalah memiliki kekayaan bersih di atas Rp50.000.000 

sampai dengan Rp 500.000.000, untuk perusahaan menengah kriterianya adalah 

memiliki kekayaan diatas Rp 500.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000, 

sedangkan pada perusahaan besar kriterianya adalah memiliki kekayaan bersih 

diatas Rp 10.000.000.000, dan untuk ketiga perusahaan tersebut perhitungan 

kekayaaan bersihnya tidak memperhitungkan tanah dan bangunan tempat usaha. 

Dengan melihat kriteria-kriteria di atas, maka dapat dikatakan jika perusahaan besar 

memiliki dana yang besar pula, hal tersebut dikarenakan banyaknya kekayaan yang 

dimiliki perusahaan besar. Oleh karena itu, pada perusahaan perbankan yang 

berukuran besar, kemungkinan dana yang dimilikinya juga besar sehingga dapat 

mempengaruhi kredit yang akan disalurkan. 

Efisiensi (BOPO) 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang 

memperlihatkan tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 

Teori ini menyatakan bahwa bank mampu meningkatkan penyaluran kredit dan 

menjaga kepercayaan nasabah dengan cara menjaga likuiditas bank. Dalam teori ini 

upaya bank dalam memelihara likuiditas adalah dengan sisi pasiva seperti pinjaman 

jangka pendek antar bank (Call Money) cara ini dilakukan bank sebagai usaha bank 

untuk meningkatkan efisiensi yaitu beban bunga dengan pinjaman jangka pendek 

lebih kecil dibandingkan dengan pinjaman jangka panjang maupun harus 

kehilangan kemungkinan pendapatan bunga dengan menjual obligasi maupun 

aktiva lainnya (Haryanto & Widyarti, 2017). 

Dana Pihak Ketiga 

Salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatannya adalah 

masalah kebutuhan dana. Pentingnya dana membuat setiap perusahaan berusaha 

keras untuk mencari sumber dana yang tersedia, termasuk lembaga keuangan 

semacam bank. Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh 

dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya. Sumber-sumber dana bank 

dapat diperoleh dari bank itu sendiri, masyarakat luas dan dari lembaga lainnya. 

Menurut (Kasmir, 2014) dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan, menyatakan 

bahwa : “Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari 

masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro (deman deposit), simpanan 

tabungan (saving deposit) dan simpanan deposito (time deposit)”. 

LDR (LoaN to Deposit Ratio) 

Loan to Deposit Ratio merupakan ukuran kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana  yang  dilakukan  deposan  dengan  mengandalkan  kredit  

yang diberikan  sebagai  sumber likuiditasnya. Rasio menggambarkan sejauh mana 

simpanan digunakan untuk pemberian pinjaman. Rasio ini juga dapat untuk 

memberi isyarat apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami ekspansi atau 

sebaliknya harus dibatasi. Jika bank memiliki LDR yang sangat tinggi, maka bank 

akan memiliki resiko tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi pada titik tertentu bank 

akan mengalami kerugaian. 
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Penyaluran Kredit 

Menurut (Kasmir, 2014) kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain dengan mewajibkan pihak dibiayai (nasabah) untuk 

mengembalikan uang atau tagihan setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil. Penyalurah kredit dinilai dengan total jumlah kredit yang disalurkan 

kepada debitur, terdiri atas kredit konsumtif, produktif, dan kredit perdagangan 

(Saputra et al., 2023) 

 

METODE 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan bank yaitu periode 2013-2022 yang meliputi Ukuran Bank, Efisiensi, 

Dana Pihak Ketiga, dan Likuiditas. Objek penelitian ini adalah PT BANK 

DANAMON INDONESIA Tbk. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi 

kemudian regresi linear berganda. Sementara uji hipotesis menggunakan uji - t serta 

uji – F dengan tingkat signifikansi 5%. Data dioleh menggunakan perangkat lunak 

SPSS 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

memiliki data yang distribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini alat diagnose 

yang digunakan dalam pengujian data yakni uji kolmogorov-smirnov, dengan hasil 

pengujian sebagai berikut: 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ukuran Bank .480 10 .000 .524 10 .000 

Efisiensi .198 10 .200* .940 10 .558 

DPK .521 10 .000 .371 10 .000 

Likiuditas .148 10 .200* .941 10 .568 

Penyaluran 

Kredit 

.520 10 .000 .372 10 .000 

Hasil pengujian normalitas data menunjukkan hanya Efisiensi dan 

Likuiditas yang terdistribusi normal sedangkan Ukuran Bank, Dana Pihak Ketiga 

(DPK) tidak terdistribusi normal. Hasil distribusi normal ditentukan dari nilai 

siginifikansi yang berada di atas 0,05.   

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) pada model regresi. 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistic 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

.193 (Constant) 10042357420.77

1 

7761593180.4

02 

 1.294 .252   
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Ukuran 

Bank 

.008 .472 .012 .017 .987 .345 2.898 

Efisiensi 647.509 909.183 .468 .712 .508 .362 2.762 

DPK -.441 .807 -.492 -.547 .608 .193 5.171 

Likiuditas -89168.684 88912.687 -.425 -1.003 .362 .874 1.144 

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui nilai tolerance ukuran bank 0.345 

nilai tolerance efisiensi 0.362 nilai tolerance pada DPK sebesar 0.193 dan nilai 

tolerance Likuiditas sebesar 0.874  dengan nilai VIF pada ukuran bank sebesar 

2.898, efisiensi sebesar 2.762  nilai DPK sebesar 5.171 sehingga data terbebas dari 

multikolinieritas disebabkan nilai dari tolerance lebih besar dari 0.01 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam pengujian ini digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain, dalam melakukan pendektesian terhadap 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Scatterplot dan uji 

glejser, berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas: 

 
Berdasarkan gambar diatas bahwa uji scatterplot dapat diketahui bahwa 

titik-titik menyebar luas baik diatas maupun dibawah titik 0, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk membuktikan apakah model regresi linier 

memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya, jika 

terjadi korelasi berarti terdapat autokorelasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .466a .217 -.409 1089885243.899 2.823 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen (ukuran bank, efisiensi, 

DPK, dan Likuiditas) terhadap variabel dependen (Penyaluran Kredit). 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10042357420.771 7761593180.402  1.294 .252 

Ukuran 

Bank 

.008 .472 .012 .017 .987 

Efisiensi 647.509 909.183 .468 .712 .508 

DPK -.441 .807 -.492 -.547 .608 

Likiuditas -89168.684 88912.687 -.425 -1.003 .362 

 

KESIMPULAN 

Ukuran bank tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hitung hitung sebesar 0,987 > 0,005. 

Efisiensi (BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi hitung sebesar 0,508 > 0,005. Dana Penyaluran 

kredit tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi hitung sebesar 0,608 > 0,005 Likuiditas (LDR) tidak berpengaruh 

terhadap penyaluran kredit. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hitung 

sebesar 0,362 > 0,005. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan varibel 

pengujian yang lebih banyak seperti Return On Asset (ROA), Net Interst Margin 

(NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), sehingga 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat.  
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